1 1. UPT PERPUSTAKAAN
| = IK[P.—~PADANG & -

. - Peranan Informasi Dalam

_Perumusan Kebijaksanaan Pendidikan

K?'Lr;'\'\‘} C’P}FPANG I‘ i\'
{ KHUSYS By NJaMi AN

PERPU?T“\MNIRIEPA’)ME” ,
eds FAXET Uai CAMPERFUIT Y tjﬁyrl i

50—0

Drs.Shodikin M.Satyin

FIP IKIP Padang

PERPUSTAKAAN IKIP PADANG
| TELAH TERDAFTAR

S jﬂ//i’ iolels) / jj/{’/vaf, \/&é’ o
GARRNG: Lo n 0/) Ak /a/ N7 ﬁaw .
C Loz kn 77 Jatys

“Ni8

DAFTAR - 4/ /‘7/ J //! ~r JOF
afT .

ANBBAL

TR e : oy




i

FTETN IR

RV B . 7

,»’j"/’%://;/c‘&i

i

smRes 2
| Jc/

P HOLERS) i

‘6 ) g

| No. iventaS

+

$

BT '..“.‘;\F‘U&YAKAAN KIH PADANSG
24 JEpe per CF

L@ ASHKAS

e -
A
s S




KATA PENGANTAR

Syukur slhemdilillah penulis panjetkan pada Tuhan sehab
berkat petunjuknys pade skhirnye kerya tulis ini depst dise-
lonaikan.

Pads mulanya pokok permesalshen yang dijedikan topik
pembicarsan delem tulisesn ini merupekan tugas tugas yang mes
ti penulis seclessiken selama mengikuti program Akte Mengajer
V.Namun seteleh dipelajar lebih lenjut,semakin terssa bahua
pokok permaselahan ini asgeknya penting puls untuk diketahui
oleh mahasiswe cslon guru.Betapa tidsk,sebab guru disamping
tugesnya sebegei pengejer,seksligus guru Juge sabagai pimpin
an ateu manager keles,

Sebagsinseorang manager meka guru tidsk sajas ditumtut
8gar mampu mengsjar dengan baik tetspi guru juge dituntut s
gar depst mengembil lengkah langkah kebijsksanaan yang tepat
demi keberhssilan tugas pengajarannya.Manysdsri aksan hal yang
demikisn inilash meka penulis memandsng perlu bshus saetiap gu
ru perlu mengetahui begaimana proses merumuskan sustu kebijak
sanaen.Dengen demikisn tempak jslas bahwa kemampusn merumus-
kan sustu kebijaksenaan bukan sajs merupskan hal yang hanya
mesti diketahui oleh pimpinen lembaga,

Bertolak dari deser pemikirsn yang demikian inilsh meka
karys tulis ini dibuat dengen meksud agsr mahasiswa calon gu-
ru mengetshui cara cera merumuskan sustu kebijaksanaan,

Penulis sadari bahus tulisan ini jsuh deri kesempurnaan,
Olsh karene itu tegur sapa den kritik yang bersifat konstruk
tip terbuks bagi penulis,

Padeng, 1 September 1985

Penulis

Shodikin M.Satuin
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A.PENDAHULUAN

Tidak seorangpun skan menyangkel bils dikataken bshwe ada
nys suatu kebijaksanasn delsm tate kehidupan berorganisasi stau
berlembaga adalah suatu hsel yang emet penting sekali.Di dslem
lembags pendidiken pun,meselah kebijsksanssn merupskan hal ysang
mendepst perhatian yang sangst vital.Dikatakan demikisn sebsb
tslah disadesri bshua kebijaksanesn dalsm bideng pendidikasn itu
sebenarnya berfungsi sebagei jelur pengarsh bagi pencapsian tu-
juan pendidikan yeng telah dilstepksn.,Kebijaksanaan itu dapast
dipandeng sebagai peta perjslanan yang mampu mengarshken semus
bentuk kegiatan yang skan dilakukan.,Deri kebijaksenaen inilsh
skan lahir berbagsi bentuk kegiatan operssional pendidikan guns
mencepai tujuan pendidikan,

Pimpinen pendidikan,epapun tingkatennyas,sebenarnya merupas
kan pribadi yang secerea formesl bertanggung jawsb penuh bagi pen=
capaien tujuan pendidiken yeng telsh ditetapken sebelumnya.Kare-
na itu pimpinan pendidiken mempunyai kepentingan yang beser da-
Ysm hel pembuaten ateu penetapan kebijeksanaan secars tepet, me-
nirut tingkat kewenangannya,

Pembuatan sustu kebijsksansan pendidiken bukenlah perkars
yang sederhans.Kecusli banyak hal yang harus diperhitungken se -
ra cermat dalem proaes pembusatan kebijsksenaan pendidiken,kebi -
jeksanaan itu sendiri harus diusahsken mampu menyentuh permasa -
1shan yang ada,ltuleh sebebnys seoreng pimpinan pendidiken yeng
skan menentukan kebijaksanaan{tcrtantu harus benar benar memehami

kenystasn yang sda dihadspennys terlebih dahulu.Pimpinan pendidik
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en wajib melaskukan pengematan yang lebih cermat akaen semua ke- _
mungkinan permasalshan yeng sda.Kecermaten,ketepatan delam me-
nilai kenyatsen dan permesslahan ini sken merupakan model da-
sar bagi tepatnye kebijaksanaan yeng eksn dihasilkennyas,
%ﬁ%ﬁ(Znyl.di kegistan pengametan kenyatsen atau masalah
inilsh yang menjadi titik lemsh deri pare ﬁimpinan pendidikan
dalam proses pembuatan kebijaksanaan.,Sebsh,telah duketahui bah-
wva upays untuk memshami kenyataen yasng ada ini pade umumny s pae
ra pimpinan pendidiken mengandalkan ates laporen laporen vyang
diterima dari bsushannya.Hal yang demikian ini dilakukan sebab
adalah tidesk mungkin begi pimpinan untuk melakukan sendiri ﬁo-
ngumpulen fakta fekta yang ekan depst menggambarkan kenyataan
yang ada.Ada semacem kecenderungan bahwa leporan laporan vyang
disampaikan kepeda pimpinan itu selalu berisiksn hal hal yang
bersifst positip,bsik,dan menggaembarkan berbagei keberhasilan
yang telah tercepai tanpa ade keberanisn mental menyampaikan
kegagalan kegagslan atau hambaten yang dijumpei.Bentuk laporan
yang demikian inilah yang sering diberiksn,sehingga pimpinan
terlalu benysk dilimpahi fekte fakta den informasi informesi
yeng kurang lengksp.Dan,dari bentuk laporen seperti inils pim-
pinan aken menyusun dan menetapkan kebijaksansan pendidikan,
Sslahkah proses pembuatsasn kebijaksensen dengen care yang

demikian ini ? Dilihat dari seqgi prose pembuatan kebijaksansan

cera kerjes pimpinan ini tidaklah despat dikatsken ssleh.Sebab

dengan berdeser pade kemempuan ysng ade telah diusshaken untuk
dapat mengetehui bagaimane sebenarnye realita yang sada.Tetepi

kerena leporan yeng disampaikan kurang lengkap dan kurang meng-




3

gambarken realite ysng sebenarnya,ituleh yang membuat kebijek~
sanean yang dihessilkannys pads skhirnya menjadi kurang tepst .
Tempaknya kecenderungan pemberisn leporsn yang kurang lengksp
ini sedang menggej2le di dslam tubuh lembags pendidikan kita,
Atad bshken jugs tidak jerang terjadi pasds lembaga lsmbage la=-
in diluar pendidikan.Kerena itu tidak perlh hersn kits apsbile
melihet adanys berbsgei kebijaksanasn yeng silih berganti,ti -
dek ssling mendukung atau melsh ssling bertentangan.Kebijsksa~
nasn kebijeksansan yang demikien ini jeles tidak mungkin 1legi
depat berfungai sebsgei peta pengareh bagi kegiatan operasio -
nal lembaga delam upsys mencapsi tujuan yang teleh ditetepken,
tetapi malah menjadi mata rantai kegagelan ysng terus berkepan

jengan sehingge eskan semakin mempersulit kelancaran kegietan

"kerjes lembags,

Adenya pemberian leporsn yang kurang lengkep ini adakeh
semata mata keseslehan bawshen sebegai pelapor ? Jawebnya ten-
tu saje tidak.Den adslah benar benar tidak ed#l bila semus ke=-
sslshan dilemparkan semuanys kepadanys,Harus disadari bahue
hal yang demikisn ini terpasksa dilakuken karena deslem sistim
penileisn kerjes etes pare bawahan terlslu kuat ditekankan ates
keberhesilan kerjs yang telsh dicepai tanps memperhatikan ke-
khususan permasalahan yang ada dalem sub unit organisesi lem -
baga yang bersangkutan,Untuk kepentingen promosi seseorang be-
wahan pimpinen lsmbaga pede tingks$ yang lebih tinggi akan me-
nilai sampai seberaspa beserkah keberhasilan yang pernseh dica-
pai oleh baushan tersebut dalem melakukan tugas tugas ysng men

jidi beben tanggung jausbnye.Oleh kerens itu,demi promosi itu
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pula para bswahan aksn membesrikan laporsn hasll yang telah di-
lskukan hanya menyangkut hal hal yeng sifatnys positip saja
tanpa bersedia mengemukekan hal hel yeng negatip,

Deri semua ureien yeng telsh dipaspsrken di atss meks da -
patlah dilihat sken adsnys gembarsn mengensi betepe mesih ren-
dahnys perhatisan terhadep arti pentingnys lsporan yang realise
tik kesadaan lembsgs sebeogai bahan informasi yeng penuh guna be
gl penentuan sesustu kebijaksanaan,

Kerya tulis ini dibuast dengan maksud untuk memberi gembep
an sken pentingnye persnan laporsn yeng reelistik bagi penen -
tuan kebijeksanasn kerje lenbage yang tepat.Untuk mereslisesi
meksud ini make isi pembehasen dalem karys tulis ini sken di-
stur sebagei terjsbar dibeuwah,

Psda begien pertams,skan dibicerskan mengenei konsep de=-
ser kehijeksanaan pendidikan.Pembicarsan ini dimsksudkan untuk
mengemukakan spa sebhensrnye konsep kebijeksansen pendidiken
itu,den bagaimene pule perenan pimpinsn dalem penyusunan sustu
kebijaksanasn yeng tepat bagi pencepaisn tujusn,

Pade begisn kedus,sken dibicersken perumusan kebijeksansan
pendidiken,Pembicaraan ini dimeksudken untuk menjeleskan bagai
mena proses yang mesti ditempuh delem perumusean kebijeksanaan,

landessan landasen 2pa yang mesti dipedomani,dan begaimana pule

" kecenderungan gaeysrpimpinen dalam menyusun suatu kebijaksensan,

Peds bagaien ketiga,skan dibicarakan maesalah informasi da-
iin proses penysunan kebijeksansen.Pembicaraan ini dimaksudkan
untuk menggembarkan arti pentingnys informesi yang lengkap re -

slistik den skurat bagi penyusunsn kebijaksanaan pendidiken,
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Pada begisn keempat,skan dibicarekan messleh pengauasan
den informesi.Pembicerasn ini dimeksudken untuk memperjelss
bshue disemping kegiasten pengeswasen bertujuen untuk mengenda-
lIiken ager semua kegietan kerje berjslen sesuai dengan progrem
kerjs ysng telah ditetapkan,sekeligus kegieten pengeswasan itu
Juge berussha menceri informesi mengeneal barﬁagai mesalah yeng
dihadapi lembaga.

Pada bagian kelima,eken dibicareken mengensi masalsh lae
poran hesil kegistan pengeswasan,Pada pembicarsan ini dimeksnd
ken untuk menggsmberkan bagesimena seharusnya leporen itu di -
riken ,Juge dibicarskan hal hal yang dapat berpengaruh secers
negatdp delam kegisten pemberien leporen sehingge leporen men
Jadi kurasng sempurne ,kurang lengkep, ’

Selsnjutnys peda begisn terskhir eksn dikemukakan bebe -
rspe kesimpulen dan seran,

Berikut ini merileh diikuti ursien isi pembahesannys,
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I.KONSEP DASAR KEBIJAKSANAAN PEND IDIKAN

Pada bagien ini secars berturut turut sken dibicereskan
mengenai pengertien kebijeksensan pendidikan,hubungan antara

kebijaksanaan dengan keputusan,serta pentingnys kebijeksana=~

an begi pimpinén selasku administrator sesustu lembaga,

1.Pengertian Kebijaksanaan Pendidikan,

Telah banyak didengar ,bshken jugs sering pule diucap -
ksn istileh kebijsksansen itu.Namun demikian spakah ssbenar
nya yang dimekdudkan dengan kebijaksaneen itu ? Pemahaman a~
ken konsep atau pengertien ini amet penting sebab hel ini s~
kan sangat membantu kita dalam proses pembusten kebijesksena-
an itu sendiri.Tanpas pemeshamen secera jelas akan konsep sada
lah sengat mungkin kits skan mengalemi kesuliten bagaimana
proses pembuatan kebijaksanaan itu mesti ditempuh,

Sebagesi daser pemaheman kite skan pengertien kebijeksa-
nsan pendidiken meka terlebih dahulu marilsh kits tinjeu be-
berapa betassen kebijaksanaan yeng dikemukaken oleh beberapa
ahli,

HARROLD D.LASSWELL memberiksn batasen tenteng kebijak =~
sshean sebagai berikut: ® & projected program of goil&.volu-
es snd practices ",Jikes diterjemahkan kedalem bshase Indones
sia kureng lebih ertinys adalsh,kebijeksanaan itu merupskan
suatu program pencapaisn tujuen,nilei nilai dan prektek prak
fok yang terarah,

CARL J.FREDERICK memberiken batasan kebijakssnaan seba-
gei berikut: " a proposed course of action of s person,group,

or government providing obstecles and opportunities uwhich
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the policy was proposed to utilize and overcome in sn effort
to reach a goal or reslize an objective or purpose " ,Jika di
terjemahken artinys kurang lebih sebagai berikut.Kebijaksana
an itu adelah sersngkaian tindskan yeng diejuken seseorang ,
kelompok,atau psmerintah delsm sustu lingkungan tertentu de-
ngan menunjuk berbagai hambatan dan kesemp#tan terhadap pe =
lsksansan kebijaksensan yang diajuken tersebut dalam ranga
pencapsian tujuesn tertentu,

Berikut ini betasen kebijaksansen yang dikemukakan oleh
JAMES E.ANDERSON, "A purposive course of sction followed by
en sctor or set of actors in deeling with e problem or mat -
ter of concern " ,Jike diterjemahkan artinya kureng lebih g=
delah,kebijaksanaan itu merupeskan serangkaian tindakan yang
mempunyai tujuan terentu yeng selenjutnye dilsksahakan oleh
seorang pejabat atau sekelompok pejabat guna memecahkan per-
masalshan tertentu.

Beberepas definisi steu batssan pengertian kebijaksansen
yeng dikemukekan oleh pare shli tersebut di stse aecéra re =
dasksions)l memsng herbeds beds.Namun demikisn bile ditelaah
secara teliti hakekst yang hendek ditunjuk dari betaesen ba =
tasan itu tampek memiliki kesamean,Kesamaannyes adalah mssing
mesing shli dengan batassannya itu bermaksud menunjuk sdanya
seperangkat kegistan yang aken dilakukan untuk mencepal tuju
an.Karena ituleh dari berbegai definisi yang dikemukakan de-
nﬁcn cars pengungkeapan yang berbedes beds itu dapat ditarik

sustu kesimpulan bahua kebijeksanaen itu adalah seperangkat
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kesgiaten yang ditetspken untuk dileksanskan guna mencepai tu-
Juan yang ditetapkan sebelumnys,

Setelah kita kaji aps itu konsep kebijeksenaan 88Care ue-
mum,maka kini yang mesti dijsweb adaleh s2pe itu kebijeksana-
en p.ndidikan.Kiranya Jeusbannya tidak aken sulit lagi sebab
sebab kini kite teleh mengetahui ape konscp'daaar kebijaksana
an,0leh kersna ity dengen berpedoman pade konsep dasar itulah
meka kite depat memberi batasan mengenai keonsep ateu pengerti
an kebijakaanaan.Kebijaksanaan pendidiken iftu tidsk 1sin ads -
lah sepersngkst kegiaten yang ditetepken untuk dilaksanakan
- Qune mencepei tujuen pendidiksn yeng teleh ditetepkan,

Menurut SONDANG P.SIAGIAN,kebijeksanaan itu sifetnya men-
dessr.Dikatakan demikiasn ssbab dari kebijekssneesn itulsh nanti
nys sken terlahir berbagai kegisten yang sifastnya operasionsal
dalam rangka pencapaisn tujuen organisasi ateu lembaga,.Dengen
demikian dapatleh dilihat bahue kebijeksansen ity merupekan ti-
tik tolak deri seluruh kegietan aperassionsl Iémbsga.ﬂihgingat
sifatnya yang mendasar dan menjedi titik tolek dari seluruh ke~
glatan,itu pulalah sebabnya kebijsksenean disnggap sebagai petea
Jeslan yang memberiken petunjuk tentang arah yeng seyogysnya di-
tempuh sehingga perjalenan yang dilekuken berlengsung secara e~
fektip den efisien.Berengkeli Juge kerena pemikiren yang demiki
an inilah,meka AMARA RAKSAS ATAY A memandeng kebujsksansan seba-
gel taktik dan strategi yang diarshkan untuk mencepai sustu tu-
~ Juen,

Meskipun kebijeksansan itu dikatakan mendasar,ysang mengan-
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dung hal hal yang sifstnys prisipal,fondamental,namun kebijak-
senaen itu sendiri masih perlu dijabarkan lebih lenjut dan pa-
de skhirnye tertuang menjadi kebijaksanaan operasional,ltulah
sebsbnye meks kebijeksanasn itu memiliki tingketan tingkatan ,
SONDANG P,SIAGIAN memberiksn macam tingkatan kebijsksansan se-
begai berikut :
1).Kebijaksansan umum,sifatnya mendesar,prinsipsl den stra
tegik,
'2).Keb1jaksen§an pclaksanhan,atau sering disebut dengan
istilah kebijaksanesn operasional |

3).Kebijeksenaan tehnis.,

2.Antase kebijoksanaan don keputusan
Setelsh kita ketahui konsep atau pengertian kebijaks anaan
(-pendidikan-) maka berikut ini marilah kita tinjau spa sebe-
narnys keputusan itu dan bagaimana pula hubungannys dengan ke

bijaksanaan.Untuk Jelasnye telitilah batessan yang dikemukekan

ocleh beberaps ahli dibawsh ini,

WILLIAM R.DILL memberiksn batasan keputusan sebagai ber-
kut: " a decision is & choice among slternative " ,Artinya ede |
lah,keputusen {tu merupakan suatu pemilihen diantere alterne-
tif yang ads.

Deslem Glossary of public administration » keputussn di -

rberi betesan sebegai berikut : " g process in which choices

;re made to chengs ( or leave unchange ) an existing conditie

on,to select a course of sction most appropriates to achieving




10

@ desired objective,and to minimize risks,uncertainly,and re-
source sxpenditure in pursuing the objective ".Aptinya asdalah

bahwa keputusan itu merupakan sustu prosss dalem mana pilihan
pilihan dibuest untuk mengubsh ( stau tidsk mengubah ) suatu
kondisi yeng ada ,memilih serangkaian tindakan yeng paling te
pst untuk mencepai sasaran yang diinginkan ,dsn untuk mengu~
rangi resiko,ketidsk pastian,serta pengsluaran sumber sumber
delam rengke mencapai ssssran yang diinginkan,

Apabils due batesan mengenai keputusan yang dikemukekan
oleh pars ahli tersebut distas kita teleah sscara teliti maka
akan dapat kita lihat bahwa peadas intinys mereka memandang ke-
putusan itu sebagei proses pemilihan alternatip tindakan yang
disnggap paling baik untuk dilakukan delsm rangks mencapai tue
Juan,

Setelah kita ketehui pengertian kebljaksanaan dan keputus
an make seksrang dengsn mudah depat dilihat bagaimana hubung-
an deri kedua konsep iftu.Keputussn menunjuk proses pemilihan
alternatip kegiatan yang dianggap paling layak untuk dilskukan
guna mencapai tujuan ,sedang kebijaksanaan merupakan sepereng-
kat kegietan/tindakan yang telsh ditetspkan untuk dilaksanakan
guna mencapai tujusn yang diinginken.Dengan demikian meka tame
psk jeles kesrstan hubungan baik secers konsepsionsl maupun
dslam praktek entars keputussn dan kebijsksanasn.Dalam pola hy
bungen ini $idaklsh berarti behue keputusan itu selaslu mandahy
lui ketentuan kebijaksensan.S5ebab berikutnya aken ternyata bah
wa untuk melaksanskan suatu kebijeksansan itu diperlukan ada -

nya berbsgai keputusan disegale bideng guna mendukung kelancarp

an pelaksanaan kebijasksenaan,
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Melihst sifat hubungan ysng demikian erst anterse keputus-
en den kebijaksenaan,make kirsnyas agek sulit dipisshken secsra
tegas antara proses pembusten keputusan den kebijakssnaan.,Beta
pa tidek,aebab kebijsksanaan adalah sesustu yang diputuskan
dan sesszustu yang diputuskan merupeken sesuatu kebijekssnaen
yang akan dilsksanakan.Itulah sebabnya secars teges ssorang ah
1i administrasi bernsme NIGRO menyatakan, " No absolute can be
made between policy meking and decision making,bscause every
policy determinetion is s decision ",Artinyas tidak ada perbeds
sn yang mutlsk depat dibuat entars pembustan keputusan dan
pembuztsn kebijeksanaan,sebsb sustu kebijakssnasn yang thah
terentu adelah sustu keputusan,

Berdasarkan ursian tersebut di stas make dalam karys tu -
1is ini tidak skan dibedskan secara mutlask anters proses pem-

buatan kebijsksanaan dan prosss pembustan keputusan,

3.Persnan pimpinen dalam perumusan kebijakssnaan,

Masaleh kebijaksanaan merupskan hal yang amat penting dae
lem kehidupan suatu organisasi steu lembaga.Kebijeksanaan meru
pekan garis pedoman begi semua gerak langkah suatu kegisten
karjq dan aakaligusraebagai pola mata rantai kegiatan yang ber
fungsi sebagei pengarsh ke titik tujuen yeng hendek dicapai,
Pimpinan sesuatu lembaga adalah seseorsng ysng bertugess menge-
loln seimua bentuk kegiatan lembags.Karsne itu setiap pimpinan

dituntut untuk memiliki kesanggupan merumuskan suatu kebijsksa

naan yang mendukung tercepasinye tujuan lembagas yang menjadi §

tanggung jauasbnya.Menyederi skan pentingnya kebijsksanaan da -
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lam suatu lembaga dan peranen pimpinan dalam perumusan kebijsk-
sanaen, itul sh sebebnya WAYNE K.HOY menyastekan bashwa kebijaksana
an itu mrupsken bidang fungsional dari kegietan edministrasi.
Pembuatan kebijaksansan itu bukanlsh pskerjasn mudah.Pem -
buatan kebijaksansan itu sebenarnys merupskan pekerjsan yang me
nuntut adenys kegiatan mental atau intelektusl yang tinggi.Diks
takan demikian sebab dalsm pembuatan kebijakaanaah melibatken
proses berfikir yang menuntut kecermatan tinggi.Pars pembust ke
bijaksanssn harus mampu menghesilkan barbagai macam slternatip
tindakan yang mungkin dapat dipilih sebelum penstapesn pemilihen
slternatip itu dilakuken.Dengan demikian ssorang pembuat kebijsk
sansan harus kaya idees,uawssan dsn berbagai kemungkinan tindakan,
Dalem hubungan inilah SONDANG P,SIAGIAN MEenyarankan bahwa orang i
orang yang terlibat delam pembuaten kebijesksanaan harus berusa - |
he antare lain:

$) .Menumbuhkan persepsi setepat mungkin bukan hanya tentang

organisasi di mans kebhijeksanasn itu sken dilasksanahan, |
akan tetapi juga fsktor fektor lingkungan yang dihadaspi.

2).Melakukean analisis terhadep berbagai kesempatan stentang
sn ,gangguan dan sncaman yang mungkin dihadepi.

3).Melakuhan anelisis tentsng kemempuan organisesi ysng se-
cara nyata ada den secers potensiel mungkin ads,

R 4) Menyusun berbagsi slternatip yang mungkin ditempuh delam

mengambil keputusen yang terbaik.

§) .Menghubung hubungksn berbagai unsur kebijaksanaan yeng

skan dirumuskan dengen kekuagan dan kelemahan yang ter -~

Y

dapat dalam tubuh orgenisesi sehingge tercipta kebijaksa
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negn serta strategil orgenisasi yeng realistik.

Kecuali pimpinan dituntut untuk mempu menghasilken ber-
begei macem elternatip yang dapat dipilih untuk dijsdiken se
bagai kebijaksansan,maka alternatip yang dihasilkennye itu -
pun harus diusahaken memenuhi bebsrepa kreteris yang diperlu
kan bagi suatu kebijasksanaan ysng benar benar relistik.Bebe-
repa kreteris yang dimaksudkan itu sntara lain edélah t

1).Alternatip timdakan itu harus benar benar dapst men=-

dukung tercepeinya tujuan yang diinginksen,
2).,Alteenstip tindskan itu harus memungkinksn terdukung
oleh ssrans/prassrana yang ade dalem lembags,
3).Alternatip kegiatan itu harus depat terdukung oleh
man power yang akan mengemban pelaksenasn kesemua al
ternatip ysng diejukan( depat dileksanshan )
4).Alternetip tindsksn itu hsrus tidsk bertentengsn de-

ngan sistim nilei budesye yang diikuti oleh meayarekat.
5).Alternatip tindaken itu harus diusshakesn tidak menimb
bulken konsekuwensi negatip dikemudian hari,

Deri pemikiran yang diuraikan di ates kelihatan bahwe tu
ges membuat kebijsksanaan itu bukenlah pekerjasn yang ringsan.
Sebeb deri kebijsksensan itulah aken terjesbsr berbsgei bentuk
kegiastan lembage delam rangke mencapail tujuen,

Disemping pimpinsn berfungsi sebagai pembuet kebijeksans
ang,pimpinaen juga harus memiliki kemampuen yang besar untuk

mengamanken dan melsksanskan semua kebijakssnaan yang dite -

tapkan.,Sebegal seorang pelaksens kebijeksenssn bissenyas dis

diperlengkspi dengan kewenangan sesusi dengsn bidangnya.,De -
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ngan kewesnangsn inilah pimpinan skan depat merealisir semus
kebijeksenaan yeng ditetapkan menjadi kenyataan.Delam hubung
an ini seorsng ahli administrasi bernama GOERL menystekan ,
bahwe ssorang pimpinen steu administrator itu memiliki ps -
ling tidek tiga fungsi yeitu:

1).Sebagaei seoreng pemain politik,

2).Sebagsi seoreng birokrst,

3).Sebegai seoreng profesional,

Sebegal seoreng pesmein politik berarti bahws pimpinen itu
harus mampu berbuat dan terlibst dalam proses pemnyusunan ke-
bijaksanaan,Dis harus mumpu msnentuken sreh gerak keglistan
yang ada delam lenbsge ysng dipimpirmnys.Sebagai seorsng biro-
krat berarti bahwe secrang pimpinan harus masmpu mengamankan ,
dan mengemban pelasksanesn kebijaksanaan yang telsh ditetapkan,

'S;dang sebagal sseorang profesional bererti bshwe pimpinen da-

lam melaksanakan tugasnys sebagal seorang pembuat kebijaksana

sn dan sebsgal seorang birokrat harus benar benar melandasken
dirinya atas intelektuslitas,dan bersemengat mengsbdi pede me
syaraket yeng menjadi kliennya,

11, PERUMUSAN KEBIJARKS ANAAN
Pada bagian ini secere berturut turut skan dibicarskan
. mengenai : proses psmbuaten kebijeksanaan,landasan dalsm pem-
| bustan kebijaksansen,gaye pimpinan dalam pembustan kebijsksa-

naen,den pertisipsasi dslem pembustan kebijasksenaen.Seksrang

morilah kite ikuti bagaimans mesing mesing bagien ini dibica-

rakan,
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1.Proses perumusan kebijeksanaan pendidiksn

Sebageimana telah dikemukskan dimuke behwus mesalsh pe-
rumusan kebijeksanesan itu merupskan hal yang emat penting
bagi  seorsng pimpinen.0leh karena itu bagaimana proses pe-
rumusan kebiljaksanaan perlu diketshui oleh setiap pimpinan
Jembaga,

Menurut WAYNE K.HOY dalem bukunya yang berjudul Educs-
tional Administration,proses perumusan kebijaksanaan stau
keputusan itu terdiri dari lima tshap.Kelima tahap itu ada-
Iah: mengenal atesu mendefinisikan problem,menganalisa kesu-
litan dari situasi yang ada,menetapken kreteria yang tepat
bagi usulan pemecahan problem,mengembangkan rencena atau
strategi tindakan,dam memsntapkan rencena tindaks,

e.Mengens}) dan msmbatas blem,

Pengenalan den pembatasan preblem ini merupakan hal
yang penting dalam proses perumusan keputusan ateu kebijake

senaan,Diskui behua delam setiap kegiatan baik dalam kehi -

i
g

dupan berlembaga meupun pribedi ekan selalu menemui berbagai
problem yang dapat menghambat kelancaran jalannye usaha men-
capai tujuen.Kenyataannys,adanya problem ini lebih banyak

hanys sekedar diraseskan dari pede diketahui apalagi dikensli

dengen jelas.Bagi seoreng pimpinen sesuatu lembaga edeleh ti

dek cukup hanya dengen mampu mereseksasn problem,tetapi lebih

dari itu is dituntut agar dapst mengetahul dan mengensli ber

bagsi problem ysng sedang dihadspi oleh lembage yang dipimpin

nya.Pengenslan ini emet penting mengingat ketepsten dalem pe-
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mecashan probhkem sken banysk ditentuken oleh seberaps beser ke~
mampuen pimpinan delam mengenali dan membetesi problem seceara

lsbih operesionel.Ager supsya pimpinan dspat mengensli problem
sscars baik meks pimpinan dituntut agar memiliki daya sensiti-
fites yang tinggi,leter belskeng konssptual yang kayas dan ps -
mahsman yang asmpurns sken ssluk beluk orgenisasi atau lembaga.

Ssyangnya ,demikian WAYNE K.HOY menyatakan,bashwe dalam ke
nystasnnys terlalu sering pera pimpinen steu administretor de-
ngen cepat den terburu buru merumusken sesuatu problem sehing=-
gs delam usaha pemecehan problem itu bukan inti problemnyas
yang terpecahkan meleinkan henya menyentuh gejslas gejelas permu-
ksannys saja.Untuk menghindarkan hal yang semecan ini adalsh sa
ngat perlu pimpinen secera lebih teliti mengensli problem yang
dihsdapi dengen care mengumpulken berbagail infomssi yang berke
iten srat dengan problem tersebut., Tenpe adenye informasi yang
lengkap maka aken mustahil inti problem depet dikenali dengen
lebih jeles.

Selama tahep pengenslan dan pembatssan problem ini masih
delam prose,adalsh penting untuk menempatken problem itu dalam
perspektip yeng realistik.Jikas problem itu sifatnya kompleks ,
meka batassan operasionalnyepun akan menjadi sulit.Karena itu ads
lah penting untuk memilah milah problem yeng kompleks itu men-
jadi sub sub problem yeng sifetnys lebih spesifik sehingga mu-
dah dikenali dan dibatssi secers lebih operssionel sger pemecsh

ennyspun akan menjadi lebih tersrah,

. i it 5
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b.Mengenslisis kesulitan pade situssi yeng ads.

Sebenarnye tahap ini berhubungen rapest dengan tahap

pengenalan den pendefinisian problem.Sebsb,dalem pengenslan
den pendefinisisn problem sekaligus juge dilakukan ansliais
berbagei kesulitan yeng ade.,Namun demikign,pada tahap ini
tekanan lebih diberiken pade usashe pengklesifikesien pro -
biem,Kelsifikesi itu ddepst dilihat dari sifst problem yang
ada,Apekah problem itu sifstnye unik,stsukeh problom itu me
rupaken manifesteasi baru dari kesuliten umum akibet deri po
le tindaken esteu kebijeksensen yang sedang ditempuh.Pemaham
en ini penting egar jalan pemecahennya bersifst reslistik .
Sesudah diperoleh kotetapan asken sifst problem yeng @
de meka berikutnya pimpinan perlu melskukean usaha mentpesi-

fikesikan problem itularu setelah itu dilakukanlah useha pe

ngumpulan informesi yang releven dengan problem ,

c.fMenentuken kreteria yeng tepst begi usulen pemecahsn.
Setslah problem yeng dihedepi diperinci secers spesi-

fik, jeles ,maka tehap berikutnys yang harus dilskukan oleh
pimpinan seleku perumus kebijeksansan stau keputusen adalah
memikirkan ateu menentukan kreteries yesng tepet begi sesuestu
usulan pemecahan problem.Kreterie inileh yang dijediken pe =
doman bsgi diterima tideknys sesustu usulah pemecehsan,

Adanya kreteris ini amat penting,sebab dengan kreterias ' }
itu perumus kebijskssnsan atau keputusen depat mengetehui %%
bahwe dia telsh membuat kebijeksanssn etau keputusen dengan

bensr.Umumnys kretserie ini menggunsken pertimbengan bahwue se-

b j ; e e
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mus kebijaksansan yang diambil harus tidsk bertentengen dengan

misi lembaga,

d.Mengembangkan rencans steu stretegi tindeskan.

Tahap ini merupsken inti deri proses perumusen kebijaek-
sansan atau keputusan,Sesudsh prnplum dikenali,problem dispesi
fikasi,dats dikumpulken.maks perumus kebjjaksansan psrlu meng~
kembangkan rencana tindskan secers sistimatis. |

Dslem pengsmbangen rencana tindaken ini meliputi tige
langkah,ysitu : memerinci atau menginventarisir berbagel kemung
kinan elternetip tindekan,meramelken konsekwensi dasri alternae
tip tindakan yang direncansksn,mempertimbangksn den memilih sl
ternetip tindekan yang dipandang tepst,

Delem kegiatan memsrinci dan menginventerisir alternatip
tindskan,psrumus kebijsksansan harus selalu berpegang pada kre-
teria pemecahsn problem yeng telash ditetapkasn sebelumnyes.Dengan
berpedoman pada kreteris ini bersrti cers kerja pera perumus ke
bifeksansan selalu terkontrol olsh ketentuan ketentuan yang ada
sehingge dapat dihindarken dari usesha usshs yang sifstnya muba-
zir karena memikirken slternatip slternatip tindekan yesng semes
tinys tidak perlu diembil,

Semua alternetip tindakan yang berhesil diinventerisir ,

B berikutnys harus dipikirken ateu dirsmalkan bagaimana konsekuen

si positip negetipnys dikemudian hari.Remelan inileh yeng me =~

nuntun perumus kebijsksanaan dalam melskukan pemilihan sltsrne-
tip yeng peling tepat.
| Sesudah kegieten meramel dilskukan meke giliren berikut-

nya adeleh kegietan mempertimbangken dipilih tidasknye alterns -

N . P ﬂ
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tip tertentu.Berdsserkan hasil pertimbengen inilsh eskean dila-
kukan penentuan alternstip mena yang eken: ditetapkan untuk
dipilih.Semus alternatip yang telah dipilih kemudian diputus-

kan sebagal kebijaksenssn lembaqgea,

e.Memantepkan rencana kerjas/tindekan.
Setslah pemilihan keqlaten kerja dilaskukan maka tshap

berikutnys sdslah mementspkan rencena tindekan.Dalam tahap ini
paling tidak memerluken empst kegistan,yaitu & programming ,
"komunikating,monitoring dan appraising.

Pada keqiaten progrsmming ini dilakukanlah kegiatan me
nentukan sssaren sasaren ( object ) yeng hendsk dicepsi.Kecu=-
ali menentuken object dalam xeaqiaten ini juge ditetapkan puls
bentuk bentuk keglatan kerja yang sifatnys lebih operasionsl,
Karena sifat kegiatan itu operasionsl make semua kesgiatan men
jedi lebih konkrit,praktis,dengen dapat dikontrél secars cer-
met bersps wektu ysng diperluken untuk melskukan kegistan itu |
sempal mencapael sasaran yang telah ditetapksan,berapa benyak bi
sya,beraps banyask tenega den keahlian spa puls yang diperluken,

Pendek kete dengan progremming ini semua kegiaten sudeah terpe-
rinci dengen repi untuk siesp dileksasnaken,

Apa yang kita sebut sebegai progremming ini ( program
kerjs ) adalsh semus rencens kerje yeng didesain untuk meresli-
~“sir kebijeksensen yeng teleh ditetepken menjadi suastu kenystaan,

Setelah semus kegiatan kerje diprogremken,adaleh penting
sekali agar semue orang yang ekan terlibst delam kegiaten kerja

ini mengetehui tanggung jeweb ysng mesti diembasnnya.Kerens itu

. . -
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mengkomunikasikan bebsn kerje dan tanggung jawab kepads semua
orang yang ikut terlibat dalem kegiasten kerje adaleh hal yang
mutlek perlu.Seluren komdnikasi,beik ysng bersifst horizontel
Maupu yang vertikal petut mendspatkan perhetisn yang serius .
Demi keberhesilen progrem,meka orang yang terlibat kegiatsh
progrem kerja tidak hanyes harus tehu dengan persis mengensi

- persn dirinys sendiri tetspi juge herus mengetahui peren o -
rang lain yeng bersema sems bekerjs dengannye delam rangkas
kerjs secara keseluruhan delem suatu sistim lembaga,

Meskipén semua orang yeng terlibat dalem kegiaten kerjs
telah melaksanskan tugasnyes masing mesing,namun kegiatan itu
sendiri harus selelu dimonitor gune lebih meyskinkan agsr see
mue kegiatan kerjes itu benar benar sesusi dengsn aps yeng te-
lah diprogramkan.Proses monitoring ini sebenarnya merupsken
proses kontrol dengan menggunekan feedback yang sisitimatis.
Proses monitoring ini emat penting sebagai ussha pengametan
stes pelaksenaan kerjs demi kelancasran dan kesuksessn progrem
yeng telsh ditetapken.Mengensi bageimena perileku kerje mesti
ditentukan meskipun tidek dengan paksean.Dengan demikisn pe -
nentuen atsu panekansn bagaimana seharusnya perileku kerja ti
dak mengareh pade perlekuen kontrol yeng ketet,

Meskipun pelsksansan kerje telash dilekssnakan dan dimoni
tor perkembangannyes namun hasil kerjs itu sendiri maesih perlu
dinilei untuk menentukan keberhesilen dsri pelakssnaan kerje
sebagal alat untuk mereslisir kebijsksansan ysng telah dite ~
tepken.Bahken lebih dari itu,dileskukennye penilaian ini jugs
~ dimsksudken untuk melihet epekah pelasksaneen kerjs itu stau

E;%kebijaklanaan itu merupeskan hal yang baik den memuasken.Apas -

wel

N
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keh tidek timbul problem baru setelah dilaksanshsnnye kebi-
jaksansan itu ? Hal ini perlu disaderi sebab kebijeksansan
itu sendiri diputuskan delem situasi ysng mesih sserbs ke -
mungkinen den ketidek pestian sehingges memungkinkan terjsdi

nya berbegei perubshan yang lepass sema seksll deri perhi =

tungsan semuls,

Demikienlah sekilas tentang proses perumusan kebijesksa
nasn atau keputusen.Proses seperti yang dikemukskan terse -
but di atss sifstnya berurutan.Sebagai bshen perbandingsn ,
dibsweh’ ini ekan dikemukakan pula model proses perumusen ke
bijaksansan menurut SONDANG P.SIAGIAN,

Menurut SONDANG P SIAGIAN ada tujuh lengkeh yang harus
ditempuh delam merumusken kebijaksaneen.Tujuh langksh itu a
dalah:

1).1dentifikesi kebijeksenaan den stretegi yang telsh

dimiliki.

2).,Anslisis situesi lingkungan,

3).Anslisis sumber dena dan dsyes yeng dimiliki atsu

mungkin dimiliki oleh sustu organisasi,
4).Anel isis kesenjangen kemampuan,

5).Identifikasi berbagai slternatip kebijaksenssn den

stertegi.

6).Penilaien berbagai alternatip.

7).Penentuen stwategi yeng dianggap paling tepat.

Apes yang dikemukakan oleh SONDANG P.SIAGIAN tersebut di
kalihﬁtannya agek berbeds dengan ape yang dikemukekan WAYNE,
Namun demikian apsbile ditelash secara lebih teliti sebenar-

m.m...wmwwun&x..;m.. P
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nys tideklah berbeda secera esensial,Sebab kedua model proses
tersebut dietas apabils dismbil kesimpulan sebenarnys proses
itu menunjuk lengkah sebagail berikut ;
1) .Pengenalan dan pemsheman problem yang sda.Ini dapat di
laskukan dengan cers melakukan analisis terhadsp :
- kebijaksensan yang sudeh ada |
- situasi lingkungan
= sumber dana dan dayas yang tersedia
= kesenjangan kemampuan yang dimiliki lembsga dengan
sasaran yeng hendak dicspei |
Dari hesil anslisis inilah nanti akan dapat ditetspkan
sifet maupun sssl muasal problem itu terjadi,
2).Mangenbangkan berbagai alternatip tindekan yang mung -
kin depet dipilih,
3).Menilai alternatip tindekan yang paling tepat dengnan
cara menggunakan kreteria pamilihan yang telah dite -
tapkan sebslumnya,
4) .Menentukan pilihan alteenatip tindskan yang dipandang
paling layask untuk ditetapkan sebagai kebijakdanasn,

Itulah prosss yang perlu ditempuh dslam reangke merumus -
kan suatu kebijaksensan atay keputusan.Kelihatannya.proaes pe
rumusan kebijsksenaan ity begitu mudah,namun sebenarnys tidak
lah demikian helnya.SONDANG P.SIAGIAN telah mengemuk aken bah-
wa pada hakekatnys perumusan keputusen steu kebijaksanaan itu
merupekan pendekatan yeng sistimatis terhadap sesuatu mesaleh

yang dihadapi.Pendeketan yeng sistimatis itu Menyangkut penge

i
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tshuen tentang hakekat mesalah yang dihadepi,pengumpulen date
den fskte ysng relevan dengen mesalah,analisis masaleh dengan
menggunekan fakte dan data,menceri slternatip pemecahen,meng=-
enelisi setiap melternstip sehingge diketemukan alternatip yang
peling rasionel,den psnilaisn hesil ysng dicapsi sabagai eki-
bat dari keputusan ysng diembil, |

Dari pemikiran tersebut di atas depat dilihst bshwa,pro-
ses pengembilan atau perumusan kebijeksensan ateu keputusan

itu tideklah terjsdi secars kebetulan,tidak ssel jadi,dan di-

perlukan pemghaman mesalah sccara lebih jelas,harus selalu berdessa

berdasar pada fskta dan data yang lengksp serta melakukan e-

nalisis secara matang.

2.Landesan begi perumusan kebiljaksansen

Meskipun secare umum bahua semua ksbijsksanaan yang akan
dihasilkan itu herus selalu konsisten dengen misi utema deri
liembaga,nahun eda beberape hal yang patut mendaspat perhstisn
untuk dijadikan lesndesan begi perumusan suatu kebijaksanean .
Lendesan landesan ysng dimaksudken itu adslah : landasan hu -
kum dan peraturen yaﬁg sedang berlsku,landasan kesejsrahan ,
lendasan nilei budeys yang sedang dienut masayarekat,pendapet

dsn kepentingan umum dari mesyaraket selaku klien lembage,

a.,Lendesen hukum dan persturan yanq berleku,. -

Hukum dan perstursn ysng eda delam sustu negers sebensg
nya merupskasn tata aturan yeng mengatur kehidupen masyerekat

negarsa yang bersangkutan,

i, e A
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Menaysdari akan fungsi deri eksistensi hukum itulah maka
setiap kagiatan kerjs baik ysng bersifat pribed{ maupun lem -

begs wajib selaras dengan hukum dan peratursn yang berlaku,

b.Lagdasan geaejagahan ‘ histogig ).

Sesutsu kebijsksanasn itu akan semekin tinggi nilei gQu
nanye apabila tidek saja berorientasi padea tujuen yang hendak
dicepei tetepi Juge hearus selslu berorientasi pads kenystasn-
knnyataan,pengalaman,pariatiua peristiws yang sedang den per-
nah terjadi didslam lembsge.Putut diketshui bahue semua hel
ataupun peristius yang sde dalam kehidupen lembagas tidaklsh
berdiri sendiri melainkan merupaka mate rantei yang saling ter
keit baik apa yang terjedi pade mase kini etaupun dengan mase
masa jeuh sebelumnys.Karene itulah dalam perumusan sustu kebi-
Jjeksanaan agar bener bener hampu menyentuh permasalahan yang
ﬁda miki harﬁa Qelalﬁ berorientaesi dsn memperhatiksn semus

hsl yang pernsh ade dan yeng sedeng sda dalam lembaga,

c.Landasan sistim nilei budays yeng eda dslam masyersket.

Dalam kehidupan masayarakat menapun,selalu divernsi o-
leh sistim nilai yeng disnutmye.Sistim nilai itu,baik yang bere
sifet religius Maupun yang non religius,edalah sebagei warisen
deri generssi generesi sebelumnya.Karsna perilsku menusia {tu
selalu berorientasi peds sistim nilsi yang ade,meka didelsm pe
nyusunan kebijaksenaan kerje harus selalu memperhatikan masa -
lah aistim nilai tersebut.Suatu kebijaksanaan hanya mungkin s-

ken berjslen dengan lsncer bila kebijaksanaan ity bensr bener

-
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benar berkesesuaian dengen nilei nilei yang berlsku,

d.Landesan pendapat stsy kepentingen umum,

Bagi sustu lembages yeng fungsinyas memberiken sustu pela-

ysnan kepads masysrakst lues,asdelsh sangst perlu selslu menam -
pung dsn memperhatiksn pendepat / kapentiqgan masyarekast klien
nys sebagai in put bagi penyusunan kebijsksesnaannya.Apebila ke~
bijaksanaan itu mencerminkan adanye uszha untuk memenuhi kebu -
tuhen mesyeraskat,make kebijaksanasen itu skan diressken sebagai
hal yang penuh maknas stau arti.Nilai sustu kebijsksensan bukan
saja tergsntung pade daye tanggspnyes pada permesalahan yang ads
tetapi juga ditentuksn sebersps jauh daya sentuhnya kebijeksang
an itu etes kepentingan dan kebutuhan yang diresakan oleh masya
reket

Kecuasli menyangkut soal kebermsknasn,maka adenys kebijaksg
asan yang sesuei dengan kepentingen umum/mesyarakat itu benar
benar skan membawa dempak yang positip bagi kelasncaran pelaksen
nean kabjjaksanaan itu sendiri,Sebab masysraskat yang meresskan
manfeet dari kehijaksanaan itu sudah pasti eksn ikut memberikan
dukungen yeng positip bsgl pelaksaneannya,

Rtea daser pemikiran yeng demikien inilah make perumusan ke
bijaksanaan harﬁs selelu memperhatiken kepentingsn dan pendapat

mesyearakat umum,

3.Gays pimpinan dalem perumusen kebijaksanean

Pars ahli membuat pengkelompoksn beberape geya deri pares

pimpinen delem membust kebijaksansan.Dibswsh ini skean dikemuka-
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kan beberaps gaye pimpinsn delem membust kebijeksanaan atau
keputussn,menutur psndangan pars ehli,

MICHAEL M.HARMON,membust klasifikesi geya pimpinan da-
lan membuat kebijeksanasn dilihst deri tingkat kepekaan pim
pinam terhedep masalah den kesesuaisn kebijaksanasn itu de-
ngan kebutuhan lingkungan ( masysreket ).Klasifikssi gaya
itu adelah : 1).Gaya Resionelis,2?).Gaye Preskriptip,3).Gsys
Survivel,4).Gaya Proaktip,5).Gaya Reaktip,

Apabila kelima geya pembuaten kebijaksanaan itu dipets
ken maks skan tampak seperti pada gamboar 1 dibawah.Peta ga-
va pembuatan kebijaksanaantinl dikenal demgen nama POLICY -
FORMULATION GRID,

Gembar 1
9 " . o N .
9.1 9.9
8
Kepeka- Gaya Rasionalis Geya Proaktip
sn ter- 7| p
hadap
massleh O P g
S | Caya 5.5 Resktip b
4 b p
3 Gaya Survival Gaye Preskrip !
1.1 E.Q
1 2 3 5 6 7 ] 9

Kesesusian dengan kebutuhsn
lingkungsn

&

R
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Angks ysng ade psda garis vertiksl menunjukkan tingket
kepeskeaen pimpinan terhadap meselah yeng dihesdepi,sedeng ang
ks pade garis horizontel menunjukksn tingket kesesuaisn ke-
bijeksanaan ysng dibuet dengen kebutuhen lingkungen,

Berdesarkan angka sngka terssbut maka sekerang depst
diketahui espe yang dimeksud dengan mesing ﬁesing gaya yang
dikemukakan tersebut di atas.Gays Sugvivasl bersrti bahws pim
pinan kursng peks terhadesp mesalsh orgsnisasi/lembaga dan
juge kebijeksenesan yeng dihasilkannys kurang menyentuh ke -
pentingan etau kebutuhsn lingkungen ( khususnya masyarekat ).
Gays Rasionslis berarti bahwe pimpinen seleku perumus kebi -
jeksenaan memiliki tingkat kepekaan yang tinggi atas mesalah

yang dihedapi lembaga,namun seyesng kebijsksanean yang dihs -

silkan kureng menyentuh atsu kurang sesuesi dengan kebutuhean
mesyarakat,.Gays Preskriptip belrarti bshwa pimpinan selsku pe
rumus kebijaksanasn telsh berusaha secera maksimal untuk me-
nyesuaiksn kebijsksansan yeng dibust dengan kebutuhan mesya-
rakat,namun sayang kebijsksansan itu dibuat kurang berdasser-
peda permasslehan yang sedeng dihadepi lembage.Gays Proaktip
bersrti bahwe pimpinen sangst peke terhsdep permaselahan dan
kebijeksansan yang dihesilken juge benar benar memenuhi ke -
butuhsn yeng dirasaskan masyerskat.Ini merupsksn gsys yang sa
ngat edisl.Geys Rgektip berarti bshwa pimpinsn cukup peks a-
tss permasalehan ysng dihadepi lembaga dan kebijsksansan yang
dibuat juge cukup menyentuh kebutuhan mesasyerskat,.Nemun demi
kian téngkat kepekaen dan kesesueian dengan kebutuhen itu ti
dek setinggi gaya proak$ip.Dengen demikian gays ini dirasa

masih kurang optimel,
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Selein klesifikesi gays pembustan kebijeksanaan atesu ke-
putusan seperti yang dikemukekan tersesbut diates,seorang ahli
lain yang bernames HUNSAKER m;mbuat klesifikesi lain dilihet
dari sudut sedikit banysknya informasi yeng diperluksn oleh
pimpinan untuk merumuskan kebijaksenesen ateu keputussn den ba
nyek sedikitnya kebijeksansan ysng dilahirkan berdasarkan ine
formasi yeng tersedis.Deri sudut pandangen yang demikian ini
dikelomppkennys beberapa gaya pembuatan kebijsksansan ateu ke
putusan.Geya gaya itu anters lein adelah : 1).Gaya Desisip ,
2).Gaya Fleksibel , 3),Gays Hirarkis ,4).Gays Integratip. Ke=
empet gaye ini apsbilas dipetekan akean tampek seperti padas gam
bar 2 dihawsah,

Gambar 2

GAYA PEMBUATAN KEPBTUSAN ATAU KEBIJAKSANAAN

JUMLAH KEPUTUSAN

( tun?gal )
DES'IS'IP HIRARK IS
JUMLAH
INfBRHASI--T-aaaIRIE Y “TT"Uoenyak™ )
FLEKSIBEL iﬂTEGRRTIF
( b-;yak )

Geris vertikel menunjukken jumlah keputussn stau kebijak
ssnasn yang dihesilken,sedsng garis horizontel menunjukkasn be

nysk sedikitnya informesi yeng diperluken untuk perumusan ke-

H
i
3
1
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putusan atau kebijaksenaan.Dari keterangan ini make sekerang
dapatlah diketshui espa arti mesing masing geye tersebut,

Gaye Desisip berarti beshua seseorang pimpinnen hanya me
merluken sedikit informasi untuk membuat suatu keputusen ter
tentu.Seseorang yang bergaya Fleksibel bewarti bahwe orang
tersebut hanyslah memerlukan informasi yan§ sedikit dan sang
gup merumuskan jumlsh keputusan atau kebijaksanaan yang ba -~
nyek .Pimpinan ysng bergaya Hirarkis merupskan kebaliksn dari
pimpinan yang bergays Fleksibel.Geya Hirarkis memerlukan ben
nyak informssi hanya untuk merumuskan suatu keputusen terten
tu.Sedangkan gaya Integratip bekarti bshwa adanya kecenderung
an untuk memerlukan informsesi yang banysk dan dari informasi
itu puls akan dipumusken keputusan atau kebijeksanaan yang Ha

nyake

IV.INFORMASI DAN PBRTISIPASI DALAM PERUMUSAN KEB IJAKS ANAAN
Dari uraisn yang telah dikemukakan dimuka maka dengan
segera dapat diketahui bshwa tersedianya informasi/deta yang
memad ai merupakan fakgor penting bagi kegiatan perumusan kebi
jaksanaan stau peputusen.Untuk keperluan penysdisan informasi
yang memadai, tepet,akurat,maka peran serta semua orang yang
teslibat delam kegiatan lembaga sangat diparlukan.Kecuali se-
bagei pensuplai informasi yang tepat,orang orang yang terld -
bat dalam kegiatan lembagapun perlu diikut sertaskan dalam pe-
rumusan kebijeksensen.Memang benar bahwa kata akhir dalam pe-

nentuan putusan sesuatu kebijeksanaan yang diembil itu berade
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ditsngan pucuk pimpinsn.Namun ini tidsklah berarti bahwa de~
lsm perumusen kebijeksanaan pimpinan bekerje sendirisn tanps
bsntuan orang lain.Pimpinan tetep memerlukan bantuan orang
l1a2in yekni bawehsnnya khususnya delem hel untuk mendapetkan
informasi yang diperlukesn begi perumusen suatu kebijakaanaan
yeng tepat.Dari sinilesh tampek perlunysa péran serta bawahan,
SONDANG P.SIAGIAN dalsm bukunya yang berjudul Filsafst Admi-
nistrasi,telash mengemukakan bahwe perana bawszhan dalam kei -
kut sertsannya delam perumusen kebijsksansan atau keputusan
ini adalah ssbagai: sumber informasi, den sebagal persiapan
pelakssnaan keputusan stau kebijakssnsen saerts asbegei kritik
us,

Berbicars sosl peren serta bawahsn atsu anggote lembega

_dalam hal.perumusan kebijaksanasn atau keputusan sdepat dibe

dakan kedalam dua cara.Cara cara yang dimeskdud adalah,keter-

1ibatan secara langsung dan secares tidak langsung.

8. seca ngsun
Diketakan berpartisipasi secara langsung,sebab bawehan

terlibat langsung delam proses perumusen ksbijeksanaan,Disini
persn bawahan bukan sasjs sebegail pensuplai informasi dan sebs
gei cslon rods penggeresk kebijsksansan yang teleh diputuskan
tetapi sekaligus sebegail pribedi yeng ikut serta menentuken 2
rah gersk jalannys kegistan lembaga,

Mengenai dempak positip dari keikut sertaan pera bewshen
dslam prosss psrumusan kebijeksanaan ini tsleh benyek dibukti-~

kan oleh pare ahli,L.COCH den J.R.P.French dalem penslitiannya
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telsh membuktikennye bshwa pare bewshen yang dilibatkan da~
lem proses perumussn keputusan stau kebijekeansan telah me -
nunjukkan tanda produktifitas kerja semakin meningkat dan kg
cenderumgen melakukan sabotsse,sering mangkir dalam tuges ser
tes perilsku kerja yang tempak bermslas melesan menjedi Sar -
kurang. |

Delam lembega pendidiken pun juge pernsh dilekuken suatu
penelitisn ysng bertujusn untuk melihst dempek positip deri

keikut sertsen pars guru dslem hal perumusen kebijekssnsan se

kolsh,WAYNE K. HOY telah melakukan atau membuat ringkessan deri
hesil hasil penelitian serts literstur literatur ilmish menge
“nei dempek positip dari keikut sertssn guru delsm perumusan
kebijakssnaan.Ringkasan yeng dihasilkannys depat dibsca dibe-
wah ¢
1).Kesempatan untuk,memberi bentus pemikiran dalam peru~
musen kebijaksanaan merupaskan faktor penting bagi pe-
ningkatan morasl kerjs pare guru dan semangat merska
dalam lembaga sekolah,
2).Partisipasi dalam perumusen kaputusen aetau kebijaksa=-
nsan berhubungan secara positip dengan kepuasan guru
secars individuul dalam profesi merseka sebagai guru,
3).Pere guru lebih menyukai pimpinan sekolah yang msu ms
libatkan merska dalam perumusan ksputusai,

4).Pars guru tidak mengharspkan selalu terlibat dalam pg

rumusan keputusan atau kebijsksansan; kenyatsannya ter
lalu sering guru terlibet dapat mendatengksn ekibat
yeng negetip,
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5).Peranan den fungsi beik guru maupun edministrator ( ke-
pala sekolah ) dalam perumusan keputussn perlu berganti
genti menurut hekekat permasalehannya,
6).Baik faktor internal meupun eksternal mempengaruhi ting
kat partisipesi guru guru dalem proses perumusen kepu = i
tuaen,
7)Untuk memaksimelkan sumhengan yeng positip delem hesl
memberikan sumbangan pemikiran delem perumusen keputusan
den untuk memperkecil skibat skibst negatip,meka pimpin
en sekolsh perlu menjeweb pertanyaan pertenysen sebagel
berikut 3
e.Dalam kondisi aps para guru dilibagken delem perumusen
keputusan?
b.Untuk tingkat ape den begeimanea seharusnys para guru
jtu dilibatken ?

c.Bagaimana seharusnys kelompok perumus keputusan itu

dibentuk 7

d.Peran apa yang paling efaﬁtip bagi kepala sekolah ?

Delam sustu lembagas yang terbilang besar,bentuk partisipa-
si lengsung ini memseng sulit dilekukan.0leh kerena itu tanps
mengurangi arti pertisipesi bawahan dalam perumusaen kebijeksa =
sessn,maka di delsm lembaga yeng besar pimpinan menunjuk pers
staf ehli yang non managerial untuk membentu dalam proses peru-
musan kebijaksanaan.Kelompok ehli inileh yang mengambil alih

%
peren dalam hsl membantu pimpinan untuk merumuskan kebijakssna- 1
an.Menurut SONDANG P.SIAGIAN bantusn yang dapst diberikan olsh i
| i

i

1
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kelompok shli ini meliputi 3

1).Mengumpulken berbagai informesi yzng relsvsm dangan
masalzh yang sedeng dicari pemscehannya.

2)e.Melakuken analisis terhadsp informasi itu dalam renghk
ka mencari elternatip yeng mungkin dapat ditempuh,

3).Mengkaji secera mendalsm setiap selternatip yang dite-
mukan guna mengetahul kelebihan dan dan kekurangsnnya
dari setiap alternatip itu,

4).,Secara objektip menjastuhkan pilihen stes altesnatip
tertentu untuk kemudian disarankan kepada kelompok mg
nagerial untuk ditempuh,

5).Melaporkan hesil kerjanya kepada mensgerisl puncak,bsik
tertulis atau lisen  dengan argumentasi dan penjclas
an mengapa kelompok staf shli memilih den menyerankan

alternatip fertentu.

b.Partisipesi secars tidak lsngsung,
Dikatekan berpartisipesi secars tidek langsung sebsb pa

ra bawvahsn tidek secara lengsung ikut terlibat delem proses pe
rumusan kebijsksanegn.Ketddask terlibstan langsung ini bukan
berarti memperkecil arti den nilei partisipassi langsung pers
bawahan,nemun semets mets karena besar den lusanys struktur or,
genisasi lembaga,

Meskipun bentuk pertisipasi Yengsung ini tidak dapet di-
laksanaskan namun bantuen pars bawshan tetap senget diperlukan,
Bentuk bantuen ateu partisipessi secare tidek langsung ini de =

pat dilakukan dslsm bentuk penyedissn den pemberien laporen

Al 0T PERPUSTARAAN |
= IKIP — PADANG =

[
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yang tspat.Pemberian laporen ysng tepat den pemberien infor-
masi yang lengkap,rebdistis ini mutlek perlu sebeb dengan
hel yang demikian inilsh kebijeksenasn yang tepat depat diry

musken,

V. KEGIATANA PENGAWASAN DAN PENGUMPULAN INFORMASI

VTidek depat disangkal legi bshua informasi merupskan
hal yang mutlak diperluken begi usshe perumusen sueatu kebijak
sanaen ataupun keputussn.farens itu setisp pimpinan:apapun
tingkatsnnys,uajib selalu mencari informssi yeng memadai bagi
psrumusen sustu kebijeksansan,Menyadari eken pentingnya info-
masi inilsh meks kini orgenisssi atau lembage yang ditata se-
cara modern sda kecenderungen berussha mengembangken sistim
pengelolasn informesi.Sistim pengelolsan informesi inilah yang
menjadi induk deri semua informesi ysng dibutuhkan,

Fungsi pengawasan yang depaet dilskukan oleh setisp pime
pinan lembags merupakan bentuk kegiatan yang dapat digunakan
untuk mencari informasi yang sifatnya intern dari lembega
yeng bersengkutan,Dikatskan sebagai alat untuk memperuleh in-
formasi,sebab dengan pengswasan itu akan dapat diketahui ten-
kelanceren mekanisme kegiatan dalam lembaga.

SONDANG P, SIAGIAN mengemukakan bahwa terlepas deri bas -
gaimana bentuk pengauasan itu dilskukan,ada ensm sesaran yang
ingin dicapai dari kegistan pengawesan itu.Sesaran itu adalsh,

1) Untuk lebih menjamin bahue kebijaksenaan dan strategi

yeng telsh ditetapken terselenggarekan sesusi dengan
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jiva den semangat kebijeksansan den strategi yang di-

maksud,

2.Untuk lebih menjamin bshwa sanggaran yang tersedis un-

tuk membiaysi berbagai kegiatan operasional benar be~
ner dipergunaken untuk melekukan kegiatan tersebut se
cera efisien dan efektip,

3.Untuk lebih menjemin bshwe para asnggots organisasi be
bar bener berorientesi kepeda kelangsungen hidup dan
kema juen organisasi sebagai keseluruhan dan bukan ke-
pada kepentingan individu yang sesungguhnya harus di-
tempatkan dibawsh kepentingsn yang lebih tinggi dan
lebih luss yeitu kepentingan orgsnisasi,

4 Untuk lebih menjamin penyedisan den pemeanfsatan sara-
na den prasarsna kerja sedemikian rupa sehinggs orga-
nisesi memperoleh manfest yang sebesar besarnya dari
sarana dan prasarsna tersebut,

5.Untuk lebih menjemin bahua standert mutu hesil pekers

jeen terpenuhi semeksimel mungkin,

6.Untuk lebih menjemin bahwe prosedur kerje ditasti oleh

semue fihak,

Deri beberapas sasaran utames kegliatan pengawesen ssbagai~-

mana yeng dikemukskan tersebut di atas,maka dapatlah diketa -

hui bahwa pengauvasen itu tidek lain adelsh sustu kegisten

o
A

yang dilskuken untuk mengawasi segale kegistan kerja asger se-

lslu sesusi dsngan kebijakssnsan yang telah ditstapkan,

Kecuali pengawasan ysng sifatnys preventip den korektip

M >

E“g

I
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ini,kegisten pengswasen jugs dapst digunakan untuk mencari
informasi mengensi sussena tata kerje di dalem lembaga.Aps
keh setiap kegistan yeng dilskukan sesusi dengan kebijeksg
nesn ? Apakah kebijaksanaan yang dijadikan pedoman bagi sg
mus bentuk kegistsn operasional tidak menimbulkan psiwssa=-
lahan baru ? Pendek kate melelui kogiataﬁ pengswessn ini
akan diperoleh banysk informasi penting begi kebaikan dan
kelancersn kerja lembaga,

Dari ursisn tersebut di atss meka semakin jeles bagi
kite bahwe kegiatan pengawesen itu memiliki fungsi genda ,
Sebab disemping pengewassan dipergunskan sebegei kegiaten
mencegah ekan terjadinys penyimpsngan den sebagai alat un-
memonitor semus bentuk penyimpangsn ,kegietan pengaswasan
itu ternyata merupekan alat yeng paling ampuh untuk menca~-
informasi mengenai tata kehidupen kerja lembaga.t/ntuk me -
munjang kesukseaan kegiatsn atau fungsi pengswasan ini ma-

MANULLANG mengajuken bsheraps bentuk pengswasan yang depat

dilakuken.,Bentuk bentuk pengewasan itu sntere lein edalah:
1).Peninjeuan pribedi.
2).Laporen 1isan atau interview,
3).Leporan tertulis.
4).Leporan den pengawasan terhadsp hal hal yeng istie

mewa

- NI QL APORAN HASIL PENG AWASAN
Yelah diketahui secers umum bshwe dalam kehidupsan

secars orgendsatoris atau berlembaga ,di dalamnys ada te~

ta jenjeng kewensngan ysng dimiliki oleh seseorang indivi

du tertentu yang memungkinkan dirinyes untuk mengatur sske ‘




£
e
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lompok oreng yeng bersds di bawah kewenangennya.Pads tingkat

spapun individu ysng memiliki kewenangan itu berade,die ada-

lah berprediket pimpinen,Sebegef pimpinan untuk bidangnya ma

ka die adalsh seoreng sdministretor pdla.,Sebesgail seorang sd-

ministrator meka die di delem melaksanaksn tugasnys wejib me

lakukan fungsi fungsi administrassi.Salah satu fungsi yang mes
ti dilskuken adaslah fungsi pengawasan untuk bidang kewensngan
nya,

Menurut ketentusnnye ,delem lembaga manapun,orsng yeng
memikul bebsn tanggung jawsb penuh terhadap kelencaran jelan
nya kegistan adaleh pimpinen puncek dari lembegas ysng ber -

- sangkutsn,0leh karens itu pucuk pimpinan harus melskuken tu-
ges managerislnya secars baik,termasuk di delamnys harus de=
pat melskuken tugas tuges pengawesan terhadap keseluruhan ke
giatan kerjs lembaga.Dalam kﬁnyataannya pelekssnaan tugss se
pertl demikien ini tideklah depat dilakukan secsra langsung,
Ini kususnys dalam suatu lembsga ysng dapat dibilang besar,

Karena luasnys tanggung jewsb den kompleksnya kegiatan kerja

maka tugas managerial tidek lagi berade di sstu tangesn,nemun
skan menyebar kepads semus pimpinan pimpinan unit bagian yang
ads dalem lembagas itu.,Pimpinan puncek henyelah merupsken pe-
nanggung jewab umum sedang penanggung jawab untuk setiap unig
berades di tangen pimpinan unit yang bersangkuten.Kepada pim=-
pinan pimpinan unit inilash pucuk pimpinan lembegs aksn memin e
laporan pertanggungen jesweb,.
Dalam usehe mengadsken perumusan kebijeksanaan untuk

kehidupan lembaga,maka semue informesi yang dibutuhken oleh
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pucuk pimpinan hanyalsh berdaser psde lsporan ysng diterims
darl pimpinen pade tingkaten yang lebih rendah ( pimpinan u
nit ).Celekenye dari lezporsn leporen itulah semue kebljaksa
nasn lembege pken disusun,tenps terlebih dahulu dilakukan
pengujian kebenasen laporen yeng diterime.Dan memang psde u
mumnye di dalam lembegas lembaga yang ade tidek ada sustu ba
gian tertentu yang tugssnys melskukan pengujian kebensrana
deri leporen laporsn yang masuk.

Malangnya kini ade semecem gejesls bashwa leporen yang
ddbuet oleh pimpinan pade tingkatan lebih rendesh kurang leng
kep,kurang objektip dan kurang reelistik.Lsporan yang dibust
" senderung bersifat subyektip den henya melasporkan hsl hel
yang disnggap pentes untuk dilaporkan sebagai tanda kesukses
an kerjas.Tentu sajes model leporan yang semecem ini dapst me-
nimbulksn kesenangan tertentu beik bagi si penerims leporan
meupun sipelapor.Sipenerima,lesporsn akan mersse senang kare-
na mengetshul bahwe kegiaten kerje lembaga berjeslan dengan
sukses dan sipelapor ekan merase seneng sebsh semus segi ne-
getip yang sda didelam daermh tenggung jeuwsbnye depat tertu-
tupi,sehinggs terjeminlash keselamatan kedudukan.Keadaan mo -
del laporen ysng demikien ini jelss bener benar tidek meng -

untungken bagi proses perumusan suatu kebijsksansen lembags,

,w}gibdb pimpinan lembage yang eakan bertenggqung jawsb merumus -

ken kebijakseneaan dilimpehi dan berdiri di ates tumpuken fak
ts atasupun informesi ysng kursng lengkap .Ituleh ssbasbnyas ma
tidak jerang kitarjumpai suatu kebijsksansan delam suatu lem

hegs selalu silih bergenti delam waktu yang relatip singkat,
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Adanya kecenderungan memberikan laporan yang kurang leng-
kep kerena dilaskar belskengi oleh prinsip " asal bspsk senang
dan seya tengng " ini secers berengsu angsur harus dihilang =~
kan,Untuk kepentingan ini maka usahas penslasshen sebab sebab da
ri timbulnys kecenderungsn tersebut perlu dijajeki.Ada kesan
bahwa semus kecendesrungen yang dimeksudkan di atess berssngkut
psut dengan hal hal sebagsi berikut :

s.Ketimpangen da)lam sistim promesi pegawai.

Kite ketahui bahws promosi yang dilaskukan atas seseorang
pegewai seleama ini ,terlalu ditekanken pede prestasi kerjes ysng
dicepai.lLagi pdla gembersn eken preséasi yang dicepaipun dili-
hat melelui leporan leporen yeng selams itu diterims.Menyadari
behwe penileian prestssi kerja umumnya berdaserkan laporan ha-
8il kerje ,ituleh sebsbnya semue materi laporan diatur secara
baik dan cukup hanya meliputd hal hsl yeng positip saja tanps

adanys kesediasn mengemukakan hal hsal yang bersifat negatip.

beBirokresi kerje terlalu kaku.
Sulit disangksl bshwa para pimpinen peda tingkatan le =

bih rendah sebagian besar waktu kerjanya dihebiskan untuk mels
kukan tugas tuges rutin ssebagal upasye merealisesi kebijaksana-
an yang telah ditetapken dari ates.Mereka kurang bereni melsku
kan atesu mengambil kebijaksenaan yang lebih épesrasional demi
kelancaran pelaksanesan kebijsksanasn yang telsh ada,Semus ape

yang mesti dikerjakan harus sesusi dengan order ysng diberiken

cleh atasan,dan semua order herus dilsksanakan sesuail dengan
petunjuk pelesksanasn kerja.Akibetnya cers kerja mereka menjadi

keku dan semus laporen kofja hanya disesuelkan dendan petunjuk 1
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yang eda,Sedangken hel hal yang negatip tidak dilaporkaen kare-

. na aken dianggep sebegei akibet dari tidak diﬁatuhinya petun »

juk peleksansen kerjs ysng ada.

c.¥Fimpinan terlslu percsys peds leporsn hasi erja

Barangkeli karena terlslu beratnya beben kerjs,atau mung
karena ketidek mempuennys mendelegasi kewenangan kerjas,etau ju
ge mungkin kerena resss kurang percayanys pads kemempuan baush-
snnys,sehinggs banyak kita jumpal pimpinan yang terlsalu tengge
lam di dslem kegistan kegiaten kerjs ysng sifatnya tehnis ope-
resional dari pade kegiatan yang sif etnyes menagerial.Kegiaten
pengauesan miselnyes (-sebagei salah satu fungsi kegiatan yang
beraifet meneqeriel-) kurang dapat dilekssnaken oleh ssbegian
pucuk pimpinen secers baik.Cukup benyak bukti yeng dapet dili-
hat bshue fungsi kepengavasan hanye dilskuken dari belaskeng me
js dengen cers membolek belik laporsn kerjes yeng memeng sehe =
narnys sudeh disusun dengen baik.Karens leporennye memang su -
dah baik,mekes penilaisnnyspun esken bsik puls.Kesdaan yang demi
kisn inileh kemudian dimanfaatkan ocleh para pelapor ssehinggs
semus bentuk lsporen hampir selalu beik,bensr yeng menggambar-

ken sdanya kesuksesan serts kesempurnsan kerjs yang telsh dils

kukan,
&
d.Kegisten pengawessn yeng kure e . ¥
Meskipun diketekan bahwa pada umumnya pucuk pimpinan ha %
mengandalkan lsporen dari bawehannya,nemun ini tidek berarti ‘%ﬁ

behwa pimpinan sema sekell tidak pernah terjun lengsung kela =
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pangan.fsnya ssja frekwensi kunjungan itulsh yeng sangat minim,
den kurang dilakukan secara periodik.Artinye kunjungan kepengos-
wesan dilakukan dengan cera yang tidak menjamin kontinuites.S5e-
bsgai akibetnya ksgiatan pengawasan yang dilakukaen dengan cara
yang semacam ini kurang dapst meliput secars tepat sesmus aps
yeng terjedi dilapangan.Inilah antars lain salah satu hal yang
depet memberiken keberanian pelespor untuk membiksn leporen yang

kureng lengkap dan kureng realistis,

VII,.PENUTUP
1.Kesimpulan

Deri ssluruh ureian di muka,maka dapat diketshuil bahua
kebijaksensen itu herupakan seperangkeat kegiatan yang ditetap-~-
ken untuk dilakssnakan guna mencapai tujuen yeng diinginken.Ke
bijsksanaan ini sifatnya mendesaer,sebab deri kebijsksansan itu
leh nenti sksn terlahir bentuk bentuk kegiatan operssionsl gu=-
h‘ nirealisir kebijaksensan itu sendiri.Karena itu kebijsksanas
an depet dipsndang sebegeil stretegli stau pets pengarah kesrah
tercapeinyas tujuen lembegs.Antera kebijaksansan dén keputusan
sgaknys sulit diterik geris pembeds secers mutlak.Sebasb kebijak
sansan sdelesh sesuatu yeng diputuskan (-keputusen-).

Salah satu tugess penting bagi seoreng pimpinesn lembaga
iéalah perumusen suatu kebijekssnaan steu ksputusen ini.Karene
itu setisp pimpinen perlu mengetshui proses perumusan kebijak=
ssnaan,den landesan penting ape yeng harus dipedomani dalam u-
paya merumusken kebijsksenaan itu,

Pengstehuan tentang fakta dan ketersedisen informasi me

i
\
!
i
\
i

i
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ngensi situasi kehidupan organisasi begi pimpinan adaleh mu-
tlek perlu.Sebab fakta den informssi inileh yang sksn dijadi
kan dasar pertimbengan bagi pimpinan untuk membust kebijaksg
naan ateu keputusan,

Pengawasan merupakan kegiatan penting begi usaha menca=-
fakta den informasi disemping untuk melakukan pencegshan atas
terjedinge penyimpsngen kerje.Mengingat edenya berbagai kesi-
bukan yang dihadapi pimpinan,hal ini menyebabkan pengawasan
sebagai salah satu fungsi me..ageriel tidek depet dilakukan o-
leh pimpinen dengan cara melakukan peninjsuan langsung kela -
pengan,Tanpa mengurangi arti pentingnya pengauasan,meka fung-
ini lebih banyek dilekukan dengan cera meminta laporan tentang
situasi yang ads dilapamgan kepsda pimpinén pada tingkst yeng

1lebih rendsh,

Kenyatasan yang terlihat adalah, tidek semua pelapor menys
nyadari akan arti pentingnya laporan bagi pimpinan puncsk un=-
tuk membust perumusan suatu kebijeksenean.Ketidak saderan ini
tampak jelas setelah diketahui beahwa banysk dari lsporan mere
yang ternysta kureng realistik lagi,Meka demi keberhesilen ke
giatsn kerjs lembaga ,secers bersngsur angsur gelsla gejala

demikisn ini hendasknya dapat dihilsngksn,

2,S5sran-saran
Berdasarken ureian tegsebut di ates den juge ksrena ads
V!
nys gejela gejala negatip delam pemberian laporan,meka di bawah

ini dikemukekan beberape saren ¢
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1¢ Untuk pimpinan ( penerime laporan )

2,Untuk

U!sahskan sedapet mungkin para bawahan dépat teplibat
langsung dalam proscss perumusan kebijsksansan,

~Dalam menilai pegawei jangan terlalu menekenkan pres
tasi kerjs.Apalagi gembaren prestessi itu hanye dike-
tahui melalui leporen semata,

~Biasakan untuk tidsk terlslu mempercayai leporen ker
js yeng disjuken oleh para pimpinan pade tingkat ysng
lebih rendah,

-Padp saat ssat tertentu lakukan peninjsuan langsung
kelapengan secsra mendadak.Dengan demikian kebenaran
den kelengkspen leporsn depat teruji,

-L skukan kegiastan pengswasan dengan kontinu.

-3eri kebsbasan pare pimpinan pads tingkatan lebih ren
deh untuk melekukan kebljaksanaan yang lebih opergi=-
onal demi kelancaran kegiatan kerja lembaga,sepan =
jsng tidek bartantangan-dengan kebijsksanaen yang te
leh ditetapken dari stes.

pel apor.

~l aperkan situssi lembege sesusi dengan keadasn yang
ssbenarnyes, termasuk di delamnys segi segi yang bersi
pat positip meupun yang negatip.

~Sadari bshue ksbsnaran laporsn aksn menentuksn ksber
hasilan organisasi secers keseluruhen,

=B erbuatlsh dengsn jujur dalsm mengajukan leporen,
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